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IHSG ditutup melemah (-0.10%) menjadi 8,609.55 pada perdagangan Jumat 
kemarin (19/12) dengan saham DSSA (+3.34%), FILM (+9.94%), AMMN (+2.85%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.53%), BYAN (-4.06%), TLKM (-
1.45%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 
438.07 Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 2.67 Triliun. Di sisi 
sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation men-
catat pelemahan terdalam (-2.86%) dan sektor Consumer Non-Cyclicals mencatat 
penguatan tertinggi (+0.18%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS kompak 
menguat. Dow Jones naik (+0.38%) menjadi 48,134, diikuti S&P 500 (+0.88%) 
menjadi 6,834, dan Nasdaq (+1.31%) ke 23,307. Pulihnya saham-saham kecer-
dasan buatan terjadi setelah kegelisahan terkait perdagangan AI. Sementara aksi 
foreign net buy yang besar pada Jumat lalu dapat membalikkan posisi IHSG yang 
tertekan meskipun ETF EIDO (-0.30%). 

Bangun Karya Perkasa Jaya (KRYA) melalui entitas anak usahanya, ECGO, menan-
datangani kontrak dengan EVMoto untuk pengadaan 10,000 unit sepeda motor 
listrik senilai IDR 240bn (IDR 24mn/unit). Jadwal pengiriman mulai Maret 2026. 
Kontrak ini berpotensi memberikan kontribusi pendapatan bertahap mulai 2026, 
sejalan dengan transformasi bisnis perseroan pasca masuknya pemegang saham 
pengendali baru, Green City SG Pte. Ltd., pada 26 Agustus 2025. Kami perkirakan 
persediaan akan naik besar pada Maret 2026 (Persediaan pada 9M25: IDR 
36.98bn) serta kas dan setara mengalami penurunan. Namun setelah beberapa 
bulan, kas dan setara kas berpotensi meningkat setelah penagihan. 

Baramulti Suksessarana (BSSR) menetapkan pembagian dividen tunai interim II 
sebesar USD 20 juta kepada 2.62 juta lembar saham. Dengan laba bersih 9M25 
sebesar USD 61.58 juta, kebijakan tersebut mencerminkan Dividend Payout Ratio 
(DPR) sekitar 32.5%. BSSR mencatatkan saldo laba ditahan sebesar USD 229.40 
juta dengan total ekuitas mencapai USD 305.61 juta per 9M25. Jadwal cum divi-
den di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 2 Januari 2026, sementara 
pembayaran dividen akan dilakukan pada 15 Januari 2026. 
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  MACRO SENTIMENT 

Perhatian pasar pada perdagangan pekan lalu (19/12) tertuju pada Bank of Japan 
(BOJ) yang menaikkan suku bunga acuannya sebesar 25 bps menjadi 0.75% (Nov: 
0.50%; Cons: 0.75%). BOJ sendiri masih membuka ruang kenaikan lanjutan, dengan 
Gubernur Ueda menegaskan BOJ siap menaikkan suku bunga apabila baseline out-
look ekonomi terwujud. Namun, Ueda juga menekankan bahwa keputusan akan 
tetap sangat bergantung pada perkembangan data ekonomi dan inflasi dari bulan 
ke bulan, sehingga pesan kebijakannya terdengar lebih berhati-hati dibanding ek-
spektasi pasar. Investor sebelumnya mengharapkan sinyal yang lebih tegas 
mengenai jalur kenaikan suku bunga berikutnya, termasuk kejelasan terkait level 
suku bunga netral. BOJ memang menyebut perkiraan kisaran suku bunga netral di 
1.00%–2.50%, tetapi tetap mengakui titik pastinya sulit ditentukan dan tidak mem-
berikan panduan yang cukup jelas soal seberapa cepat BOJ akan bergerak menuju 
rentang tersebut. Alhasil, ekspektasi akan adanya dorongan positif yang biasanya 
menopang mata uang Asia pasca-kenaikan suku bunga BOJ tidak terjadi, tercermin 
dari pelemahan beberapa mata uang Asia seperti SGD, KRW, dan PHP, termasuk 
Rupiah yang ikut terdepresiasi 0.20% ke USD/IDR 16,745. Di sisi Jepang, Yen juga 
turut terdepresiasi sebesar 1.40% ke USD/JPY 157.80, meski yield JGB 10Y naik 
+5.30 bps ke 2.02%. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (18/12/2025) mengalami pelemahan sebesar –8.64 poin (-0.10%) pada level 

8,609.55 

IHSG saat ini masih ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak konsolidasi dengan rentang 8,564-8,730 dengan kecenderungan reject dari dynamic support. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ICBP 

BUY  

8,350 

ICBP, mulai ditutup di atas 

diagonal trendline mes-

kipun masih berada dalam 

base area. ICBP berpotensi 

menguat ke area 8,525 

dengan support 8,000. 

8,400 

TP   
8,525 

8,650 

SL  8,000 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

133 

BKSL, berada disekitar classic 

support dengan stochastic 

mendatar pada area over-

sold. BKSL berpotensi men-

guat ke area 138 dengan 

support 124. 

135 

TP   
138 

143 

SL  124 

Short Term Buy—UNTR 

BUY  

29,600 
UNTR, berada dalam bullish 

trend dan ditutup di atas 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. UNTR 

berpotensi naik ke area 

30,125 dengan support 

28,025. 

29,700 

TP   
30,125 

30,650 

SL  28,025 
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Short Term Buy—BDKR 

BUY  

187 

BDKR, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

volume spike. BDKR berpo-

tensi menguat ke area 192 

dengan support 175. 

189 

TP   
192 

197 

SL  175 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, ditutup di bawah 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area oversold dan volume 

yang meningkat. TLKM ber-

peluang melemah ke area 

3,360. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—OASA 

BUY  

252 

OASA, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan membentuk valid 

swing low. OASA berpotensi 

naik ke area 264 dengan 

support 238. 

256 

TP   
264 

276 

SL  238 
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